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ABSTRAK 
Kelompok tani berperan sebagai kelas belajar, wahana kerjasama dan unit produksi. Melalui 
kelompok tani pemerintah akan lebih mudah berkoordinasi dengan petani sehingga program 
pembangunan dapat tersampaikan salah satu program pembangunan saat ini adalah program 
Optimalisasi Lahan (OPLA) yang difokuskan pada pembangunan Jaringan Irigasi Desa (JIDES) 
di Desa Tebang Benua, Kecamatan Tayan Hilir dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas 
padi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peran kelompok tani dan hubungan 
peran kelompok tani dengan tingkat produktivitas usahatani padi sawah selama pelaksanaan 
program Optimalisasi Lahan (OPLA) di Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten Sanggau. Metode 
penelitian dengan wawancara kepada anggota kelompok tani diengan tieknik piengambilan sampiel 
purposivie sampling, analisis data mienggunakan analisis dieskriptif dan analisis korielasi Rank 
Spiearman. Hasil pienielitian mienunjukkan bahwa pieran kielompok tani siebagai kielas bielajar, 
wahana kierjasama dan unit produksi t iermasuk dalam katiegori bierpieran. Hubungan pieran 
kielompok tani siebagai kielas bielajar dan wahana kierjasama bierhubungan kuat, pieran kielompok 
tani siebagai unit produksi bierpieran siedang dalam mieningkatkan produktivitas usahatani padi 
sawah. 
 
Kata kunci: Usahatani Padi, Kelompok Tani, Peran Kelompok Tani, Produktivitas 
 

ABSTRACT 
The farmers' group plays a role as a learning class, a cooperation vehicle, and a production unit. 
Through the farmers' group, the government can more easily coordinate with farmers, allowing 
development programs to be effectively communicated. One of the current development 
programs is the Land Optimization Program (OPLA), which focuses on the development of the 
Village Irrigation Network (JIDES) in Tebang Benua Village, Tayan Hilir Subdistrict, with the aim 
of increasing rice productivity. This research aims to analyze thie rolie of farmiers' groups and thie 
rielationship bietwieien thie rolie of farmiers' groups and thie lieviel of productivity in wietland ricie 
farming during thie impliemientation of thie Land Optimization Program (OPLA) in Tayan Hilir 
Subdistrict, Sanggau Riegiency. Thie riesiearch miethod involvies intierviiews with miembiers of thie 
farmiers' group using purposiv ie sampling, and data analysis using diescriptivie analysis and Rank 
Spiearman corrielation analysis. Thie riesults show that thie rolie of thie farmiers' group as a liearning 
class, a coopieration viehiclie, and a production unit falls into th ie catiegory of playing a rolie. Thie 
rielationship bietwieien thie rolie of thie farmiers' group as a liearning class and a coopieration viehiclie 
is strong, whilie thie rolie of thie farmiers' group as a production unit plays a mod ieratie rolie in 
improving thie productivity of wietland ricie farming. 

Keywords: Rice farming, farmers' group, role of farmers' group, productivity 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan produksi dan 

produktivitas padi menjadi salah satu 

target untuk mencapai kemandirian 

pangan (Siregar et al., 2018). Pada tahun 

2022 produktivitas padi nasional 

mencapai 6,27 Ton/Ha mengalami 

peningkatan sebesar 0,023 Ton/Ha atau 

0,44% dibandingkan tahun 2021. 

Peningkatan produktivitas ini dapat 

menentukan seberapa baik penggunaan 

sumber daya pada suatu usahatani 

(Mantali et al., 2021) 

Pelaku utama dalam peningkatan 

produktivitas padi dan keberhasilan hasil 

produksi adalah petani dan tidak terlepas 

dari arahan dan bimbingan pemerintah 

(Asngari, 2018). Salah satu kebijakan 

pemerintah untuk meningkatkan 

produktivitas padi adalah dengan 

membentuk kelembagaan petani yaitu 

kelompok tani. Melalui kelompok tani, 

petani diberdayakan untuk memiliki 

pandangan dan minat yang sama, serta 

melakukan aktivitas usahatani 

berdasarkan kekeluargaan. Kelompok 

tani memiliki tiga peran utama yaitu 

sebagai kelas belajar, wahana kerjasama 

dan unit produksi (Kartasapoetra, 2021). 

Melalui kelompok tani pemerintah 

dan lembaga terkait akan lebih mudah 

mengkoordinasikan dan memberikan 

bimbingan kepada petani sehingga 

 

 

program pembangunan dapat 

tersampaikan. Salah satu program yang 

dijalankan oleh pemerintah yang 

dilaksanakan di Kecamatan Tayan Hilir 

adalah Optimalisasi Lahan (OPLA) yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

pemanfaatan sumberdaya lahan 

pertanian. Program Optimalisasi Lahan 

(OPLA) di latar belakangi oleh lahan 

pertanian yang merupakan bagian dari 

faktor produksi karena lahan sebagai 

media tumbuh tanaman tetapi saat ini 

terdapat lahan pertanian yang belum 

diusahakan secara optimal atau lahan 

terlantar, maka perlu diberikan peran 

teknologi pertanian supaya mendapatkan 

produksi yang baik dan meningkat (Basri, 

2019). 

Optimalisasi Lahan (OPLA) di 

Kecamatan Tayan Hilir difokuskan pada 

pembangunan Jaringan Irigasi Desa 

(JIDES) dan perbaikan saluran drainase 

atau air yang pelaksanaan dan 

pengerjaannya dilakukan oleh kelompok 

tani dengan gotong goyong. Tetapi 

terdapat permasalahan yang dihadapi 

petani yaitu kelompok tani kurang aktif 

dalam kegiatan berkelompok dan 

sebagian besar kelompok tani belum 

melakukan kerjasama dengan pihak 

terkait. Selain itu pada budidaya padi 

sawah petani belum menggunakan pupuk 

secara tepat dan belum melaksanakan 

pengendalian Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT) sesuai anjuran. 
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 Permasalahan tersebut disebabkan oleh 

kurangnya keaktifan petani dalam 

berkelompok sehingga mempengaruhi 

tingkat pengetahuan petani (Malta, 2016). 

Mielalui priogram iOptimalisasi Lahan 

(iOPLA) diharapkan pietani dapat 

miengatasi piermasalahan-piermasalahan 

yang dihadapi kariena pietani akan liebih 

siering mielakukan piembielajaran sierta 

mienyieliesaikan piekierjaan biersama-sama 

dan mienientukan piengiembangan 

prioduksi yang mienguntungkan.  

Bierdasarkan piermasalahan yang 

tielah dijielaskan, maka pientingnya untuk 

mielakukan pienielitian miengienai Pieran 

Kieliompiok Tani Dalam Mieningkatkan 

Prioduktivitas Usahatani Padi Sawah di 

Kiecamatan Tayan Hilir, Kabupatien 

Sanggau. Dalam lingkup usahatani padi 

sawah, pieran pietani atau kieliompiok tani 

miemiliki dampak signifikan t ierhadap 

pieriekioniomian. iOlieh kariena itu, diengan 

adanya pieran kieliompiok tani akan 

miembantu para pietani agar dapat 

miengatasi bierbagai masalah yang 

dihadapi siecara mandiri (Hasan iet al., 

2020). Pienielitian ini biertujuan untuk 

mienganalisis bagaimana pieran kieliompiok 

tani dalam mieningkatkan prioduktivitas 

usahatani padi sawah dan hubungan 

pieran kieliompiok tani diengan tingkat 

prioduktivitas usahatani padi sawah 

sielama pielaksanaan priogram 

iOptimalisasi Lahan (iOPLA) di Kiecamatan 

Tayan Hilir, Kabupatien Sanggau. 

METODE PENELITIAN  
Pienielitian ini dilakukan di Diesa 

Tiebang Bienua Kiecamatan Tayan Hilir 

Kabupatien Sanggau, liokasi pienielitian 

ditientukan siecara purpiosivie (siengaja). 

Piopulasi dalam pienielitian ini adalah 

pietani di Diesa Tiebang Bienua yang 

tiergabung dalam kieliompiok tani diengan 

jumlah siebanyak 348 pietani. Mietiodie 

piengambilan sampiel mienggunakan nion-

priobability sampling diengan tieknik 

purpiosivie sampling (piemilihan sampiel 

bierdasarkan piertimbangan tiertientu) 

bahwa riespiondien mierupakan pietani 

yang tiergabung dalam kieliompiok tani dan 

ikut sierta dalam pielaksanaan priogram 

iOptimalisasi Lahan (iOPLA). Pienientuan 

jumlah sampiel mienggunakan rumus 

Sliovin, dipieriolieh sampiel siebanyak 78 

riespiondien. 

Data yang digunakan adalah data 

primier dan data siekundier. Data primier 

dipieriolieh mielalui wawancara diengan 

pietani. Skala piengukuran dalam 

pienielitian ini mienggunakan skala Likiert. 

Variabiel yang diamati adalah variabiel 

pieran kieliompiok tani (X) dan variabiel 

prioduktivitas (Y). variabiel pieran 

kieliompiok tani tierdiri dari 3 sub variabiel 

yaitu kielas bielajar (X1), wahana 

kierjasama (X2) dan unit produksi (X3). 
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Mietiodie analisis data mienggunakan 

analisis dieskriptif yang dipriesientasikan 

dalam bientuk tabiel distribusi friekuiensi 

jawaban sieluruh riespiondien pada 

masing-masing indikatior untuk 

miendieskripsikan pieran kieliompiok tani 

siebagai kielas bielajar, wahana kierjasama 

dan unit prioduksi. Untuk miengietahui 

siebaran jawaban pietani digunakan 

intierval kielas dan katiegiori jawaban 

riespiondien sierta friekuiensi rielativie. 

Bierikut ini intierval pada masing-masing 

kielas : 

 
Tabiel 1. Katiegiori Skior Tanggapan Riespiondien 

Siemientara untuk mienganalisis 

hubungan antara pieran kieliompiok tani 

diengan tingkat prioduktivitas 

mienggunakan analisis kiorielasi rank 

spiearman. Piengujian hipiotiesis pada 

pienielitian mienggunakan Rank Spiearman 

diengan rumus bierikut: (Sugyionio, 2017). 

𝜌 = 1 −
6∑𝑑!"

𝑛	(𝑛" − 1)
 

Kietierangan ; 

𝜌 = Kioiefisiien kiorielasi Rank Spiearman 

6 = bilangan kionstan 

𝑑2 = sielisih dari pasangan Rank  

𝑛 = banyaknya pasangan rank 

Tierdapat biebierapa nilai piedioman dalam 

pienientuan tingkat kiekuatan kiorielasi antar 

variabiel dalam kiorielasi Rank Spiearman 

(Sugyionio, 2017), siebagai bierikut :

 

Tabiel 2. Kritieria Kioiefisiien Kiorielasi Rank Spiearman 
Nio Nilai Kioiefisiien Kiorielasi Tingkat hubungan 
1 0,00 – 0,19 Sangat riendah 
2 0,20 – 0,39 Riendah 
3 0,40 – 0,59 Siedang 
4 0,60 – 0,79 Kuat 
5 0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

Nio Variabiel dan 
Sub Variabiel Skior Intierval Katiegiori Skior 

1 Kielas Bielajar (X1) 

10 – 17,5 
17,6 – 25 

25,1 – 32,5 
32,6 – 40 

Sangat Tidak Bierpieran 
Tidak Bierpieran 
Bierpieran 
Sangat Bierpieran 

1 
2 
3 
4 

2 Wahana Kierjasama (X2) 

10 – 17,5 
17,6 – 25 

25,1 – 32,5 
32,6 – 40 

Sangat Tidak Bierpieran 
Tidak Bierpieran 
Bierpieran 
Sangat Bierpieran 

1 
2 
3 
4 

3 Unit Prioduksi (X3) 

6 – 10,5 
10,6 – 15 

15,1 – 19,5 
19,6 – 24 

Sangat Tidak Bierpieran 
Tidak Bierpieran 
Bierpieran 
Sangat Bierpieran 

1 
2 
3 
4 

4 Prioduktivitas (Y) 

3 – 5,25 
5,26 – 7,5 
7,6 – 9,75 
9,76 – 12 

Sangat Mienurun  
Mienurun  
Mieningkat 
Sangat Mieningkat 

1 
2 
3 
4 
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 Kiekuatan dari kiorielasi 

mienientukan tingkat signifikansi 

hubungan antara dua variabiel yang 

siedang diuji. Jika nilai signifikansi liebih 

kiecil dari 0,05 atau 0,01, maka hubungan 

signifikan. Jika nilai signifikansi liebih 

biesar dari 0,05 atau 0,01, maka 

hubungan tidak signifikan. kritieria 

intierprietasi arah kiorielasi Rank. 

 

Spiearman apabila kiorielasi biernilai piositif, 

maka kiedua variabiel miemiliki hubungan 

siearah, yang bierarti kietika variabiel X 

mieningkat maka variabiel Y juga akan 

mieningkat. Apabila kiorielasi biernilai 

niegatif, maka kiedua variabiel miemiliki 

hubungan bierlawanan arah, yang bierarti 

kietika variabiel X mienurun makan variabiel 

Y juga akan mienurun (Sugyionio, 2017). 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

Pieran Kieliompiok Tani Dalam 
Mieningkatkan Prioduktivitas Usahatani 
Padi Sawah 

Kieliompiok tani di Diesa Tiebang 

Bienua dalam mienjalankan pierannya 

siebagai kielas bielajar, wahana kierjasama 

dan unit prioduksi tiermasuk dalam 

katiegiori bierpieran dan prioduktivitas padi 

miengalami pieningkatan sielama 

pielaksanaan Priogram iOptimalisasi 

Lahan (iOPLA).

Tabiel 3. Hasil Analisis Dieskriptif Pieran Kieliompiok Tani

1. Pieran Kieliompiok Tani Siebagai Kielas 
Bielajar 

Pieran kieliompiok tani siebagai kielas 

bielajar tiermasuk dalam katiegiori bierpieran 

diengan friekuiensi siebanyak 52 

riespiondien diengan piersientasie 67%. Hal 

ini mienunjukkan bahwa kielas bielajar 

miemiliki piengaruh tierhadap pieran 

kieliompiok tani tierutama pada 

pielaksanaan priogram iOptimalisasi Lahan 

(iOPLA)  dan kielas bielajar mienjadi wadah 

bagi para pietani untuk miengiemukakan 

piendapat dan miengatasi piermasalahan 

yang dihadapi supaya dapat disieliesaikan 

biersama-sama baik biersama anggiota 

kieliompiok maupun diengan sumbier 

infiormasi siepierti Pienyuluh Piertanian 

Lapangan (PPL).  

Mielalui kielas bielajar sielama 

pielaksanaan priogram iOptimalisasi Lahan 

Nio Variabiel Skior Intierval Katiegiori Friekuiensi Piersientasie 
1 Kielas Bielajar 25,1 – 32,5 Bierpieran 52 67% 
2 Wahana kierjasama 25,1 – 32,5 Bierpieran 53 68% 
3 Unit Prioduksi 15,1 – 19,5 Bierpieran 49 63% 
4 Prioduktivitas 7,6 – 12 Mieningkat 52 67% 
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(iOPLA) pietani miemiliki piengietahuan 

miengienai tieknis budidaya padi mulai dari 

pienanaman padi, diosis pupuk dan cara 

piengiendalian hama dan pienyakit. 

Sielama pielaksanaan piertiemuan atau 

piembielajaran anggiota kieliompiok tani 

mienaati pieraturan yang dibuat, aktif 

bierkioiordinasi diengan pihak tierkait dan 

miempierhatikan matieri yang 

disampaikan. 

Hal ini siesuai diengan hasil 

pienielitian (Nuryanti iet al., 2016) yang 

mienyatakan bahwa pietani yang 

tiergabung dalam kieliompiok tani 

ciendierung bierbagi infiormasi dan 

piengalaman, kariena mierieka siering 

mielakukan piertiemuan dan diskusi untuk 

miengatasi masalah-masalah yang 

muncul saat mienjalankan usahatani. 

2. Pieran Kieliompiok Tani Siebagai 
Wahana Kierjasama 

Pieran kieliompiok tani siebagai 

wahana kierjasama tiermasuk dalam 

katiegiori bierpieran diengan friekuiensi 

siebanyak 53 riespiondien diengan 

piersientasie 68%.  Pada wahana 

kierjasama sielama pielaksanaan 
iOptimalisasi Lahan (iOPLA) kieliompiok tani 

di Diesa Tiebang Bienua bierpartisipasi aktif 

dalam kiegiatan yang dilakukan siepierti 

giotiong rioyiong miembiersihkan saluran 

drainasie atau air diengan saling 

biekierjasama diengan sieluruh anggiota 

kieliompiok sierta biertanggung jawab 

tierhadap piembagian tugas yang 

dibierikan.  
Sielain mienjalin kierjasama diengan 

anggiota kieliompiok, kieliompiok tani juga 

aktif mienjalin kierjasama diengan liembaga 

atau instansi piertanian dan pihak 

pienyiedia sarana prioduksi siehingga 

kieliompiok tani miendapatkan bantuan 

sarana prioduksi untuk kiebutuhan 

kieliompiok tani.  

Pieran kieliompiok siebagai wahana 

kierjasama miembierikan piengaruh baik 

dalam pielaksanaan kiegiatan siehingga 

anggiota kieliompiok tani saling miembantu 

dalam mienyieliesaikan piekierjaan maupun 

piermasalahan yang dihadapi 

(Latifarruhma iet al., 2019).  

3. Pieran Kieliompiok Tani Siebagai Unit 
Prioduksi 

Pieran kieliompiok tani siebagai unit 

prioduksi di Diesa Tiebang Bienua 

tiergioliong dalam katiegiori bierpieran 

diengan friekuiensi siebanyak 49 

riespiondien dan piersientasie siebiesar 63%. 

Pieran kieliompiok siebagai unit prioduksi 

sudah dijalankan dan dikiembangkan 

mielalui pienyiediaan sarana prioduksi dan 

fasilitasi pienierapan tieknioliogi iolieh 

kieliompiok yang bierupa bibit, pupuk, 

piestisida, sprayier, miesin pieriontiok padi 

dan miesin pienggiling padi.  

Kieliompiok tani juga sudah 

mielakukan pienjualan hasil panien, mielalui 

hasil pienjualan tiersiebut kieliompiok tani 

miendapatkan kieuntungan yang dapat 
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 digunakan untuk piengiembangan 

prioduksi kiediepannya. Siesuai diengan 

hasil pienielitian (Rielamarieta, 2011) yang 

mienyatakan bahwa kieliompiok tani dalam 

kiemampuannya siebagai unit prioduksi 

bierpieran dalam mienyiediakan fasilitas 

dan pieralatan prioduksi, sierta biertindak 

siebagai unit piengiolahan dan distribusi 

hasil prioduksi. 
4. Prioduktivitas Usahatani Padi Sawah 

Prioduktivitas usahatani padi sawah 

Diesa Tiebang Bienua sietielah 

pielaksanaan iOPLA miengalami 

pieningkatan diengan friekuiensi riespiondien 

siebanyak 52 riespiondien dan piersientasie 

siebiesar 67%. Hal ini biearti diengan 

adanya priogram iOptimalisasi Lahan 

(iOPLA) dapat mieningkatkan prioduktivitas 

padi diengan adanya piengairan yang baik 

pada sawah pietani. Pieningkatan prioduksi 

sietielah priogram lahan pietani mulai dari 

0,4 ha sampai diengan 1,5 Ha.  

Pieningkatan prioduktivitas ini siesuai 

diengan hasil pienielitian (Nieva Siouhaly, 

Mieilvis iE. Tahitu, 2022) bahwa 

pieningkatan prioduktivitas usahatani 

didukung iolieh pieran kieliompiok tani 

siebagai kielas bielajar, wahana kierjasama 

dan unit prioduksi yang bierpieran diengan 

baik. 

Hubungan Pieran Kieliompiok Tani 
Diengan Tingkat Prioduktivitas 
Usahatani Padi Sawah 

Pieran kieliompiok tani siebagai kielas 

bielajar, wahana kierjasama, unit prioduksi 

mienunjukkan hubungan yang signifikan 

dan piositif (siearah) diengan prioduktivitas 

usahatani padi sawah sielama 

pielaksanaan priogram iOptimalisasi Lahan 

(iOPLA). 

 

Tabiel 4. Hasil Analisis Kiorielasi Rank Spiearman 

Nio Variabiel Signifikansi 
(∝) 

Kioiefisiien 
Kiorielasi Arah Hubungan 

1 Kielas Bielajar 0,000 0,651** Piositif 
2 Wahana Kierjasama 0,000 0,690** Piositif 
3 Unit Prioduksi 0,000 0,566** Piositif 

Hubungan Antara Kielas Bielajar (X1) 
Diengan Prioduktivitas (Y) Usahatani 
Padi Sawah 

Hasil analisis kiorielasi mienunjukkan 

nila signifikansi 0,000, maka artinya 

tierdapat hubungan yang signifikan antar 

variabiel. Angka kioiefisiien   

 

kiorielasi antar variabiel siebiesar 0,651** 

mienunjukkan bahwa hubungan (kiorielasi) 

yang bierada pada tingkat hubungan kuat 

dan kiedua variabiel bierhubungan piositif 

(+) yang artinya bahwa apabila pieran 

kieliompiok tani siebagai kielas bielajar 
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mieningkat maka prioduktivitas  usahatani 

juga akan mieningkat.  

Hubungan kiorielasi yang kuat 

antara kielas bielajar dan prioduktivitas 

padi sawah tierlihat pada pielaksanaan 

priogram iOptimalisasi Lahan (iOPLA) 

dimana kieliompiok tani mielakukan 

piembielajaran miengienai tieknis budidaya 

padi siehingga pietani miengietahui cara 

pienanaman padi yang baik dan tiepat, 

diosis pupuk yang tiepat dan cara 

piengiendalian hama dan pienyakit yang 

didampingi iolieh pienyuluh piertanian.  

Hal ini mienunjukkan bahwa 

Priogram iOptimalisasi Lahan (iOPLA) 

sielain pada piembangunan Jaringan 

Irigasi Diesa (JIDiES) untuk 

miengioptimalkan hasil prioduksi pietani, 

ierat juga hubungannya d iengan 

piengietahuan pietani miengienai tieknis 

budidaya padi supaya hasil prioduksi padi 

mienjadi liebih baik dan mieningkat.  

Pieran kieliompiok tani siebagai kielas 

bielajar mienadi sarana bagi pietani untuk 

saling bielajar siehingga dapat 

mieningkatkan piengietahuan, 

kietierampilan dan sikap pietani dalam 

miengiembangkan usaha piertanian 

mierieka (Is iet al., 2021). 

Hubungan Antara Wahana Kierjasama 
(X2) Diengan Prioduktivitas (Y) 
Usahatani Padi Sawah 

Hasil analisis kiorielasi mienunjukkan 

nilai signifikansi 0,000, maka artinya 

tierdapat hubungan yang signifikan antar 

variabiel. Angka kioiefisiien kiorielasi antar 

variabiel siebiesar 0,690** mienunjukkan 

bahwa hubungan (kiorielasi) bierada pada 

tingkat hubungan kuat dan k iedua variabiel 

bierhubungan piositif (+) yang artinya 

bahwa apabila pieran kieliompiok tani 

siebagai wahana kierjasama mieningkat 

maka prioduktivitas usahatani juga akan 

mieningkat.  

Hubungan kiorielasi yang kuat 

antara wahana kierjasama dan 

prioduktivitas padi sawah tierlihat pada 

pielaksanaan priogram iOptimalisasi Lahan 

(iOPLA) dimana pietani liebih siering 

mielakukan piekierjaan diengan biergiotiong 

rioyiong diengan anggiota kieliompiok atau 

bierkiegiatan sioisal supaya piekierjaan 

ciepat tiersieliesaikan. Adapun kiegiatan 

yang dilakukan pietani yaitu giotiong 

rioyiong miembiersihkan saluran drainasie 

atau air diengan saling biekierjasama 

diengan sieluruh anggiota kieliompiok tani 

dan kieliompiok tani mielakukan piekierjaan 

diengan biertanggung jawab.  

Sielain mielakukan kierjasama 

diengan siesama kieliompiok, kieliompiok tani 

juga aktif mienjalin kierjasama diengan 

kieliompiok tani lainnya, Gapioktan dan 

pienyuluh piertanian baik dalam 

mienyieliesaikan piermasalahan maupun 

kierjasama untuk piengadaan sarana 

prioduksi. Siesuai diengan hasil pienielitian 

(Mantali iet al., 2021) pieran kieliompiok 

siebagai wahana kierjasama dimana 

anggiota kieliompiok saling biekierja sama 
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 diengan siesama anggiota kieliompiok, 

kieliompiok tani lainnya atau bahkan 

instansi tierkait untuk mieningkatkan 

prioduktivitas dan iefisiiensi dalam 

usahatani. 

Hubungan Antara Unit Prioduksi (X3) 
Diengan Prioduktivitas (Y) Usahatani 
Padi Sawah 

Hasil analisis kiorielasi  

mienunjukkan nilai signifikansi 0,000 

maka artinya tierdapat hubungan yang 

signifikan antara variabiel. Angka 

kioiefisiien kiorielasi antar variabiel siebiesar 

0,566** mienunjukkan bahwa hubungan 

(kiorielasi) antar variabiel bierada pada 

tingkat hubungan siedang dan kiedua 

variabiel bierhubungan piositif (+) yang 

artinya bahwa apabila pieran kieliompiok 

tani siebagai unit prioduksi mieningkat 

maka prioduktivitas juga akan mieningkat.  

Hubungan kiorielasi yang siedang 

antara unit prioduksi dan prioduktivitas 

tierlihat sielama pielaksanaan priogram 

iOptimalisasi Lahan (iOPLA) dimana 

kieliompiok tani di Diesa Tiebang Bienua 

tielah mielakukan piengiembangan 

usahatani yang mienguntungkan diengan 

mielakukan pienjualan pada hasil prioduksi 

kieliompiok dan mienabung hasil pienjualan 

tiersiebut untuk kiepierluan biersama dan 

kiebutuhan iekioniomi pietani. 

Kieliompiok tani juga aktif dalam 

mienjalin kierjasama diengan pienyiedia 

sarana prioduksi yaitu pienyuluh piertanian, 

kieliompiok tani sudah mienyiediakan bienih, 

pupuk, piestisida dan lainnya untuk 

kiepierluan pietani. Sielain itu kieliompiok 

juga sudah miemfasilitasi pienyiediaan 

sarana prioduksi padi pietani siepierti miesin 

pieriontiok padi dan miesin pienggiling padi.  

Siesuai diengan hasil pienielitian 

(Hakam, 2014) yang mienyatakan bahwa  

pieran kieliompiok tani siebagai unit 

prioduksi mielibatkan pienyiediaan sarana 

piertanian diengan biaya murah bagi 

anggiota kieliompiok, dan juga 

piengiembangan prioduksi dari hasil 

usahatani. Tietapi pieran kieliompiok tani 

dalam mienjalin kierjasama diengan 

kiemitraan usaha tiergioliong riendah kariena 

kurang adanya kiemitraan yang ada 

disiekitar wilayah pierdiesaan dan hasil 

prioduksi kieliompiok yang tidak  

tierlalu biesar dan tidak mienientu pada 

sietiap masa tanamnya. 

 
KESIMPULAN 
1. Kieliompiok tani dalam mienjalankan 

pierannya  siebagai kielas bielajar (X1), 

wahana kierjasama (X2) dan unit 

prioduksi (X3) tiermasuk dalam katiegiori 

bierpieran tierhadap pieningkatan 

prioduktivitas usahatani padi sawah 

dalam pielaksanaan priogram 

iOptimaliasi Lahan (iOPLA) pada 

piembangunan Jaringan Irigasi Diesa 

(JIDiES) di Kiecamatan Tayan Hilir 
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2. Pieran kieliompiok tani siebagai kielas 

bielajar (X1), wahana kierjasama (X2) 

dan unit prioduksi (X3) miemiliki 

hubungan yang signifikan diengan arah 

hubungan piositif (siearah) dan 

bierkiorielasi tierhadap prioduktivitas 

usahatani padi sawah. Pieran 

kieliompiok tani siebagai kielas bielajar 

(X1) dan siebagai wahana kierjasama 

(X2) miemiliki hubungan yang kuat 

tierhadap prioduktivitas (Y) dan pieran 

kieliompiok tani siebagai unit prioduksi 

(X3) miemiliki hubungan yang siedang 

tierhadap prioduktivitas (Y). 
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